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ABSTRAK

HASLINDA. Akulturasi Nilai Hukum Islam dalam Tradisi Mappacci pada
Masyarakat Waetuoe Kab. Pinrang. (dibimbing oleh Moh Yasin Saumena, dan Fikri)

Mappacci merupakan salah satu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Bugis
di malam pernikahan, hal ini bertujuan agar membersihkan jiwa calon pengantin
sebelum memasuki bahtera rumah tangga. Masyarakat Waetuoe Kab. Pinrang juga
melakukan tradisi mappacci untuk: membersihkan diri calon pengantin serta
menggunakan bahan-bahan tertentu dalam proses mappacci dan setiap bahan
tersebut mempunyai simbol dan makna masing-masing. Bahan-bahan yang
digunakan serta proses dalam mappacci yang ada di-Desa Waetuoe tersebut akan
diakulturasikan dengannilai hukum Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai hukum Islam yang
terakulturasi_pada_penggunaan _bahan-bahan tradisi_ mappacci, mengetahui nilai-nilai
hukum Islam dalam proses pelaksanaan tradisi mappacci dan nilai-nilai hukun Islam
yang terakulturasi pada pasca pelaksanaan tradisi mappacci masyarakat Bugis di
Desa Waetuoe. Penelitian int merupakan jenis penelitian deskriptif Kualitatif dan
dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bahan yang digunakan dalam
mappaccl adalah lambang harapan dan kebaikan. Diantara bahan-bahan dalam
mappaccl yaitu: Bantal, Sarung sutra, Daun Pisang, Daun Nangka, Gula merah dan
Kelapa, Daun Pacci/Daun Pacar, Lilin, Piring dan Wenno. 2) Proses Mappacci
merupakan bentuk doa kepada dua mempelai. 3) Pelaksanaan tradisi Mappacci
merupakan harapan  kedua .mempelai untuk.. membentuk ‘keluarga sakinah,
mawaddah, dan warahmah.

Kata Kunei: Akulturasi, Nilai-nilair Hukum Islam, Tradisi, Mappaccl.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Adat merupakan identitas .r akat yang mencerminkan tentang cara

pandang dan berperilaku de orang banyak. Adat tidak dapat

dipisahkan dari kehig syarakat, sebab edoman dan patokan dari

at teologis.
dari adanya
anya kedamaian di du di akhirat.
u semua, hukum Islam pi kejadian-

rena perkembangan ma an suasana.t

enganjurkan perkawinan karena pe punyai nilai-
nilai ke i ibada . sunnah Nabi
yang sangat
a mempelai
pelai masing

masing.

Hubungannya dengan perkawinan adat dalam masyarakat Bugis dapat

diintegrasikan ke dalam nilai-nilai hukum Islam. Itu sebabnya hukum Islam

1 Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 57.
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menganjurkan perkawinan yang diyakini sebagai bentuk pengabdian yakni ibadah
kepada Allah Swt. Selain itu, perkawinan adalah mengikuti sunnah nabi Muhammad
saw. Itu sebabnya perkawinan merupakan peristiwa yang dianggap sakral dan suci,

sehingga masing-masing pihak yang melaksanakan perkawinan memperoleh

kemuliaan dari Allah swt dan punya 1atan dalam masyarakat.

Budaya lokal di asih dilestarikan merupakan

warisan nenek moya diwariskan kepada nya secara turun-temurun
agar tetap.dilestarikan-dan-dijaga.se i bentuk penghargaann agkepada warisan

leluhur. saan. Tradisi

jadi sebuah kebudayaan

erupakan sesuatu yang k lama yang

ok masyarakat yang d rus menjadi

meliputi pengetahuan, kepercayaan, ia al, keilmuan,
gai anggota
keseluruhan
sar ahli yang
garuhi oleh
pudayaan itu

akan berkembang dari tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih kompleks.?

Masyarakat dibangun oleh adat, norma-norma ataupun kebiasaan berupa

tradisi yang telah membudaya, sebagai hasil dari proses berfikir yang kreatif secara

2Elly M. Setiadi, dkk , llmu Sosial &Budaya Dasar (Cet. 111; Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2006), h. 28.
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bersama-sama membentuk sistem hidup yang berkesinambungan. Tradisi artinya
sesuatu kebiasaan seperti adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagainya yang
turun-temurun dari nenek moyang terdahulu yang telah dilestarikan sebagai cerminan
hidup masyarakat yang memiliki kebudayaan. Kemampuan masyarakat menciptakan
dan memelihara budaya adalah bukti bahwa manusia yang hidup dalam lingkup
masyarakat mampu membuktikan kemampuannya tersebut dalam mengekpos
budayanya. Dalam masyarakat ada hukum adat yang mengatur adat atau kebiasaan
yang dilakukan masyarakat yang merupakan hukum yang tidak tertulis yang hidup
dan berkembang sejak dahulu serta sudah berakar dalam masyarakat. Hukum adat
lebih sebagal pedoman untuk menegakkan dan ‘menjamin terpeliharanya etika

kesopanan, tata tertib, moral dan nilai adat dalam kehidupan masyarakat.

Masyarakat = bugis adalah masyarakat yang masih' mempertahankan
budayanya, salah satu budaya yang masih dipertahankan oleh masyarakat bugis
adalah tradisi mappacci. Tradisi mappacci sangat erat dengan proses pelaksanaan
perkawinan dalam masyarakat Bugis hampir setiap perkawinan yang terjadi, maka
tradisi mappacci dilaksanakan oleh masyarakat Bugis. Demikian halnya pelaksanaan
perkawinan masyarakat Bugis di Waetuoe, tradisi mappacci, selalu dilaksanakan oleh
masyarakat, oleh karena tu,“ada keyakinan-dalam masyarakat Bugis di Waetuoe

bahwa tradisi mappacci adalah budaya.

Mappacci di artikan membersihkan diri, baik itu membersihkan diri secara
jasmani maupun secara rohani. Ini mengandung makna agar calon mempelai kelak di
kemudian hari dapat hidup bahagia seperti mereka yang meletakkan pacci di atas
tangannya. mappacci dilaksanakan pada saat tudampenni/wenni (pada malam hari),

mappacci merupakan adat upacara yang sangat kental dengan nuansa batin. Dengan



keyakinan bahwa segala sesuatu yang baik harus didasari oleh niat dan upaya yang
baik pula. Upacara tradisi mappacci melibatkan kerabat dan keluarga untuk direstui
kepada calon mempelai dengan demikian terukir kebahagiaan mendalam bagi calon

mempelai dalam menempuh kehidupan selanjutnya sebagai suami istri serta

mendapatkan keberkahan dari Allah.s

Tradisi mappacci b ajiban agama dalam Islam. Tapi

mayoritas ulama di Bugis mengangge pagai  sennu-sennungeng

a agama Islam be sahasuntuk mencari

engokohkan

i beserta alat-alat yang

itu masyarakat bugis uoe sampai

n tradisi mappacci.

elitian yang
masyarakat

Iturasi nilai

masih kental dalam at Waetuoe

A

vada tradisi mappacci

3 Abd Rahman. Adat- Perkawinan- Bugis http// www.scribd.com/doc/49374883. (di akses 24
April 2019)
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana nilai-nilai hukum .slam yang terakulturasi pada penggunaan

bahan-bahan dalam tradisi rakat Bugis di Waetuoe?
2. Bagaimana nilai akulturasi  dalam proses
pelaksanaan

pelaksanaan

penggunaan

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Setelah penulis menelaah dari ai lieterature artikel dan skripsi yang ada

di internet dan perpustakaa Negeri (IAIN) Parepare Terdapat

beberapa penelitian te engenai nilai-nilai hukum

Islam pada tradisi . rapa penelitiannya ialah

2018, yaitu

Hukum Islam dalam Sasi dalam

yarakat di Desa Ujung enelitian ini

de Sasi adalah budaya akan secara

di d jung Labuang. Budaya ini satu bentuk

nelayan set ri, jara. Dalam

daya, masih ban at' yang kurang mi arti dari

t serta nilai-

terkandung (

s juge gD B k. Ole

nya. Dalam

itu, perlu

pelaksanaan
ande sasi, serta
mengetahui apa-apa saja nilai-nilai hukum Islam yang terkandung didalamnya serta

kegiatan ekonomi yang terjadi dalam pelaksanaan budaya tersebut.*

4Risnayanti, Implementasi Nilai-nilai Hukum Islam dalam Budaya Mappande Sasi dalam
Meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Ujung Labuang. (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah Dan
Ekonomi Islam: Parepare, 2018)
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Persamaan penelitian adalah membahas tentang nilai hukum Islam dalam
suatu tradisi. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Risnayanti
membahas tentang implementasi hukum Islam pada tradisi lain. Sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh calon peneliti adalah membahas tentang akulturasi nilai hukum

Islam pada tradisi mappacci.

Penelitian yang di ang berjudul “Tinjauan Hukum
di Jambi (Studi Kasus di
1bi)”. Dalam

slam. Hasil

. Doi menre
berada ¢ ’1 yang bisa membatalk syar’i. Maka
doi me ni hukumnya mubah (b

s tentang tinjauan huk si yang ada
dalam . Perbedaan penelitian adalah iti n oleh Idrus
Salam Jalam dalam

eliti adalah
dul ”Makna
Pesan ahan Talaka

Kabupaten Ma’Rang” Penelitian ini mengkaji tentang pesan makna suatu tradisi yang

memiliki arti yang teramat dalam. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pesan

SIdrus Salam, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Doi Menre dalam Pernikahan Adat Bugis di
Jambi (Studi Kasus di Desa Simbur Naik, Kec. Muaro Sabak Kab. Tanjung Jabung Timur, Jambi)
(Jogja, UIN Jogja, 2008)
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makna yang terkandung dalam tradisi budaya mappacci di daerah adat Bugis
Pangkep. Dari hasil peneltian yang dilakukan, maka terkuak bahwa persiapan dan
prosesi dalam upacara mappacci merupakan adat Bugis Pangkep Yyang

pelaksanaannya menggunakan daun mappacci merupakan betuk harapan dan doa,

bagi kesejahteraan dan kebahagiaan mempelai, yang dirangkaikan dalam satu

rangkuman kata dari kesen an. Bantal, sarung sutera, daun
nangka, daun pucuk g pat pacci, gula merah dan
kelapa. Dengan de oeralatan tersebut dalam

arakat Bugis

kukan Lusiana Onta Pernikahan

Desa Bakung Kecamata itang Pesta 9

s bukan sekedar upaca uan tetapi lebih

s sosial. Semakin meriah sebuah pesta, akin tinggi
kedar untuk
3 itu adalah

batan yang

ntuk ituln AaRpEiBh&Elgis perlu

pertahankan
acam acara

serta upacara yang harus dilakukan menurut adat pernikahan suku Bugis.

® lka Dayani Rajab, Makna Pesan Tradisi Mappacci Pada Pernikahan Adat Bugis Pangkep di
Kelurahan Talaka Kabupaten Ma’Rang, (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah dan Komunikasi; Samata
Gowa: 2016)
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Persamaan penelitian adalah membahas tentang tradisi mappacci yang
dilaksanakan oleh masyarakat. Perbedaan penelitian adalah penelitian yang dilakukan
oleh lka membahas tentang makna tradisi mappacci, sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh calon peneliti membahas tentang nilai hukum Islam pada tradisi

mappacci.

2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Akulturasi
2211

Dagai respon

ks budaya. Menurut ids budaya

an nilai dan peril ciri dan

at secara keseluruhan at i dalamnya.

d, akulturasi adalah suatu fenomena ya pakan hasil

ketika dayaan yang q datang dan

secara k ‘dari perjumpa tama, yang

kemudi i budaya asli sala atau kedua
kelomp PA R E PA R E

perubahan

budaya yang diawali dengan bergabungnya dua atau lebih budaya yang berdiri
sendiri. Perubahan akulturatif mungkin merupakan konsekuensi langsung dari

perubahan budaya, mungkin disebabkan oleh faktor non budaya.
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Menurut Graves, akulturasi merupakan suatau perubahan yang dialami oleh
individu sebagai hasil dari terjadinya kontak dengan budaya lain, dan sebagai hasil
dari keikutsertaan dalam proses akulturasi yang sdang dijalani oleh budaya atau

kelompok etnisnya. Perubahan tingkatan ini terlihat pada identitas, nilai-nilai dan

perilaku.

Menurut Organi Iturasi merupakan adaptasi

progresif seseorang, atau kelas dari laya pada elemen-elemen

budaya asings(i

........... g si di atas maka disimpulkan

bahwa & i melakukan
kontak bahan pada
ian Istihsan
secara eti tuk masdar ang berarti

Daik sesuatu. Atau esuatu itu baik. anifah tetap

dari istihsan
ntuk diikuti

karena memang disuruh untuk itu.

Dari pengertian secara etimologi tersebut, maka tergambar adanya sesorang
yang telah menghadapi dua hal yang keduanya baik, akan tetapi adahal yang
mendorongnya untuk meninggalkan satu diantaranya dan menetapkan untuk diambil

yang satunya karena dianggap lebih baik untuk diamalkan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Maka dapat disimpulkan istihsan adalah meninggalkan suatu hukum yang telah
ditetapkan oleh syara’ dan menetapkan hukum lain karena ada dalil yang lebih cocok
dan lebih kuat menurut jiwa orang yang melakukan ijtihad. Baik dengan cara

meninggalkan giyas jali dan mengambil giyas khafi sebagai sandaran hukum, atau

menetapkan suatu hukum dengan ngambil permasalahan yang sifatnya juz’i

dari permasalahan yang sifz itu jelaslah bahwa istihsan tetap

dibangun berdasarka yang kuat, buka an hawa nafsu belaka.

2.2.2.2 Pembagian istihsan

1. Istih g d uran atau a0 lebih kuat.

Seperti

kepada ijma®™. Contoh il upah dari

enurut kaidah umum, ti

mengambil
si pengguna

ygunakan air

ulama yang membolehkan wakaf derngan barang-barang yang bergerak, seperti
mewakafkan buku, mobil dan barang-barang lainnya. Menurut kaidah umum, wakaf

itu harus pada barang-barang yang tidak bergerak, seperti tanah, atau bangunan
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.Kemudian ulama membolehkan wakaf dengan barang-barang yang bergerak tadi

karena sudah menjadi adat ( ‘urf) di lingkungan tersebut.

4. Istihsan yang disandarkan kepada urusan yang sangat darurat. Seperti,

membersihkan sumur yang terkena najis, hanya dengan mengambil sebagian air dari

sumur itu. Menurut giyas, air sum idak bisa dibersihkan lagi, karena alat

untuk membersihkan air i ak mungkin dibersihkan. Tetapi
menurut istihsan, air i arkan sebagian airnya saja
a menge arkan sebagian air itu tidak mempenga Nigkesuciangsisanya. Inilah

yang di an manusia.

um air sisa

g di n kepada qiyas khafi.

minum buas lang dan gagak.

1 dengan ‘urf i ng dan telah

mereka baik

an/adat).Urf terben

an stratifiRiAiR E PA R E

2.2.3.2.1 Dari segi kebiasaan :

a. ‘urf sahih yaitu yang tidak menyalahi nash, tidak menghilangkan maslahat dan
tidak menimbulkan mafsadah, seperti : kebiasaan mewakafkan sebagian barang

bergerak, membayar sebagian mahar dan menangguhkan sisanya, pemberian calon
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suami kepada calon istrinya pakaian dan lain yang diakui sebagai hadiah bukan

bagian dari mahar.

b.‘urf fasid, ialah kebiasaan orang yang menyalahi ketentuan syara’,

menarik/menimbulkan mafsadah atau menghilangkan maslahat, seperti kebiasaan

mereka melakukan transaksi yan
2.2.3.2.2 Dari segi keca
a. ‘Urf Aam, ialah

telah disepakati mas i seluruh negeri, seperti

mandi ¢ ya dan akad
istishna

b. ‘Ur ang dikenal berlaku p ilayah atau
golonga -f'yang berhubungan de ertanian dan
lain seb

2.2.3.2. egi K, antara lain :

a. ‘Ur i on ka adalah keb orang untuk
mengg kata-kata “ t nak lelaki untuk anak
peremp biasaan oranxmtuk gunakan kata-kata “d pada selain
i REPARE

g melakukan

jual beli dengan saling memberikan barang-uang tanpa menyebutkan lafaz ijab kabul,

" Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, terj. Saefullah Ma’shum, dkk.,Ushul Figih (Cet. 3;
Jakarta : PT Pustaka Firdaus, 1995), h. 418.
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kebiasaan bahwa si istri belum diserahkan kepada suaminya sebelum istri menerima

sebagian maharnya.®
2.2.3.3 Hukum ‘Urf

Adapun ‘urf yang shahih, m ia wajib dipelihara dalam pembentukan

hukum dan dalam peradilan. ruslah memperhatikan tradisi dalam

pembentukan hukumn memperhatikannya dalam
peradilannya. Kare njadi adat manusia dan
sesuatu bagian dari
a dan sesu al | aslahatan n karena itu,
ikan. Syar’i
tradisi bangsa Arab ¢ hukumnya.

(denda) atas calon h :keluarga

atau ashabahnya), krite bagian harta

a. urf it soalan yang

mayoritas

terjadi

masyarz

b. ‘urftelah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan hukumnya. Artinya

‘urf'itu lebih dulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya.

8 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam (Cet. 3; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 77.

°® Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, terj. Moh.Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu Ushul
Figh (Cet. 1; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 124.
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c. ‘urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam suatu

transaksi.

d. ‘urf tidak bertentangan dengan nash, sehingga hukum yang dikandung nash tidak

bisa diterapkan.*®

2.2.4 Nilai Hukum Islam

Hukum Islam erupakan hukum Islam itu
sendiri, seperti syar bungan baik ibadah dan
dihubungkan
enguraikan
an-ketentuan
umum a sunnah nabi Muhamm i dé kum Islam,
sebagai an ketetapan-ketetapan aitan dengan

mukalla uk perintah, larangan ili n. Di antara

prinsi-p agai beri

adalah prinsip um Islam. Prinsip ini akan bahwa

semua 1 ada dlbaﬂllAtneEBhRE yaitu ket tauhid yang

dinyata 1 Allah swt.
Berdasarkan atas prinsip tauhid ini, ‘maka pelaksanaan hukum Islam merupakan
ibadah. Dalam arti perhambaan manusia dan penyerahan dirinya kepada Allah

sebagai manipestasi kesyukuran kepada-Nya. Prinsip tauhid adalah prinsip umum

“Nazar Bakry, Figh & Ushul Figh, Ed. | (Cet. 4; Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2003),
h. 238.
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dalam Islam, sehingga hukum Islampun menganut prinsip tersebut. Prinsip ini
menegaskan bahwa semua manusia ada di bawah satu ketetapan yang sama, yaitu
ketetapan tauhid yang dinyatakan dalam kalimat La 'ilaha Illa Allah (Tidak ada Tuhan
selain Allah). Berdasarkan atas prinsip tauhid tersebut, maka pelaksanaan hukum

ekonomi Islam merupakan ibadah n_demikian, bagi seorang muslim yang

bekerja menyusun anggara sedang beribadah dan memenuhi

AhI| Kitab, marllah (berpega

ketika dimaknai sebagai prinsip moderasi, menurut Wahbah Az-Zuhaili bahwa

perintah Allah ditujukan bukan karena esensinya, sebab Allah swt tidak mendapat

1 Agus Arwani, "Konstruksi Hukum Ekonomi Syariah Dalam Figh Anggaran Yang Bebasis
Akuntansi Syariah", Jurnal Ilmu Syari'ah dan Hukum, 1, No. 2, 2016, h. 119-120.

12 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 2004) h.
58.
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keuntungan dari ketaatan dan tidak pula mendapatkan kemudaratan dari perbuatan
maksiat manusia. Namun ketaatan tersebut hanyalah sebagai jalan untuk memperluas
prilaku dan cara pendidikan yang dapat membawa kebaikan bagi individu dan

masyarakat. Dari prinsip keadilan ini lahir kaidah yang menyatakan hukum Islam

dalam praktiknya dapat berbuat se gan ruang dan waktu, yakni suatu kaidah
yang menyatakan elastisita dahan dalam melaksanakannya
sebagai kelanjutan dari eadilan. Nilai ke alah prinsip yang menuntut
terwujudnya keseimbangan individu dan masyarakat, prinsip tersebut menghendaki
jalan lu merugikan.
Dalam kepentingan

seluruh i ari QS. Al

PAREPARE

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar

13 Agus Arwani, "Konstruksi Hukum Ekonomi Syariah Dalam Figh Anggaran Yang Bebasis
Akuntansi Syariah", 1, No. 2, 2016, h. 121.
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kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil,
kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.'*

3. Nilai Amar Makruf Nahi Mungkar

Hukum Islam digerak asa umat manusia untuk menuju

tujuan yang baik dan b i Allah dalam filsafat hukum

Barat diartikan seb i i ineeri . Pengkategorian Amar

yeru kepada
ng munkar;

ukum Islam
demontrasi,
basan dl arti
luasyg mencakup berbagai macamnya, baik kebebasan individu maupun kebebasan
komunal. Keberagaman dalam Islam dijamin berdasarkan prinsip tidak ada paksaan

dalam beragama.

14 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 149.
1> Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 63.
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5. Prinsip Persamaan/Egalite

Prinsip persamaan yang paling nyata terdapat dalam Konstitusi Madinah (al-
Shahifah), yakni prinsip Islam menentang perbudakan dan penghisapan darah

manusia atas manusia. Prinsip persamaan ini merupakan bagian penting dalam

pembinaan dan pengembangan alam menggerakkan dan mengontrol

sosial, tapi bukan berarti ti i sosial seperti komunis.

6. Nilai At-Ta*awu

g menjamin

hanya dapat

, memaknai
prinsip dan Hadits
yang m mempunyai
alasan ( Dan lingkup

kup seluruh

peradilan dan
lain sebagainya.
Mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam sangat luas, karena

nilai-nilai I1slam menyangkut berbagai aspek dan membutuhkan telaah yang luas.
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untuk mengetahui nilai-nilai agama Islam Agidah berarti kepercayaan, keyakinan

suatu yang diyakini oleh hati, kepercayaan yang dianut oleh orang beragama.'®
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah/2:151.:

Co OO0 725088 o @ CrHARIOOM o NOX@N
srO%Q IO @A AL B-UDH2 IO JEDTCQYHE

Terjemahnya;

lah menyempurnakan lamu) Kami
mu Rasul diantara ka an ayat-ayat
mensucikan kamu dan ] mu Al kitab
mengajarkan kepada : elum kamu

Pertama, adat kebiasaan turun temur ang masih dijalankan masyarakat. Kedua,

®Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 15.

17 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 23.

18 Husni Thamrin, Orang Melayu : Agama, Kekerabatan, Prilaku Ekonomi, (Lpm :
Uin Suska Riau, 2009), h.1
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penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling
baik dan benar. ¥ Dengan demikian, tradisi merupakan istilah generik untuk

menunjuk segala sesuatu yang hadir menyertai kekinian.

Tradisi atau kebiasaan, dalam_.pengertian yang paling sederhana adalah

sesuatu yang telah dilakukan un a dan menjadi bagian dari kehidupan

suatu kelompok masyarak gara, kebudayaan, waktu, atau
adalah adanya informasi

yang diteruskangdarizgeneras i ke g i _baik- te Semaupung(sering kali) lisan,

tradisi) kita dan masuk kedal
berlaku A bagi Hanafi turats ti

peningg ) sekaligus merupakan zaman Kini

dalam b tingkatannya.?°

ra mengenai isi nt ini haruslah

radisi menc

jukan. f-alp ﬂxeﬁafri masa

material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini,

19Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

20 Moh. Nur Hakim “Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama dalam
Pemikiran Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing. 2003)., h .29
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belum di hancurkan, dirusak, di buang, atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti

warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu.

Budaya adalah dalam bahasa Belanda culture, dalam bahasa Inggris

culturedan dalam bahasa Arab ialah tsagafah berasal dari bahasa Latin colere yang

artinya mengolah, mengerjaka kan dan mengembangkan, terutama

mengolah tanah atau ber embanglah arti culture sebagai

(13

segala daya dan akti 1Usi ; gubah alam”. Sedangkan
kebudayaan adalah semua yang be 3 ari hasrat dan ga ahgdigmana yang lebih

hubungan
dari budi yang ber rasa, dan
I cipta karsa dan rasa ter 3 eraktualisasi

ahami sebagai fenomen < annya secara
adap perilaku manusia, hi naan dengan
cara me i ilaku sosial.

, sedangkan

PAREPARE

ain mungkin

berasal

dut pandang
agama, d); sebagian
sesuai dengan syariat dan dinyatakan dalam kaidah fikih, sebagian lagi sesuai dengan
semangat tata susila menurut Islam. Oleh karena itu, dalam suatu perayaan religius,

paling tidak ada tiga elemen yang terkombinasi bersamaan: perayaan itu termasuk

21 Joko TriPrasetya, Iimu Budaya Dasar (Cet. 3; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 31.
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adat karena dilaksanakan secara teratur, juga bersifat ibadah karena seluruh yang
hadir memanfaatkannya untuk mengungkapkan identitas kemuslimannya; dan juga
pemuliaan pemikiran tentang umat di mana ikatan sosial internal di dalam komunitas

pemeluk lebih diperkuat lagi.

Islam adalah sebuah tatan yang sangat sempurna dan lengkap

karena di dalam Islam it acam aturan mulai dari hal-hal

yang kecil sampai b ang besar, mulai a idupan dalam keluarga,
h agama yang
i kehidupan
ilan dalam
uhan Islam dengan bud ikan adanya

aling mempengaruhi sa

budaya yang ada di dal paat praktik-

praktik udaya masyarakat suatu bentuk
kearifa j i tak jarang
terjadi ialah
an di dalam
ajaran Dkal. Secara
spesifi enjadi tiga:
Menerima dan mengembangkan budayayang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan

berguna bagi pemuliaan kehidupan umat manusia.

Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus di

biasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu.
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Kebudayaan dalam Bahasa Indonesia sama dengan culture dalam Bahasa inggris,
berasal dari kata colere yang berarti mengolah, mengerjakan. Dari makna ini
berkembang pengertian culture sebagai segala daya upaya serta tindakan manusia

untuk mengolah tanah dan mengubah alam. Hingga saat ini terdapat lebih dari 179

pengertian kebudayaan, namun yang g popular adalah pengertian kebudayaan

yang di kemukakan oleh E akan bahwa kebudayaan adalah

pemahaman perasaan pangsa yang meliputi pengetahuan,

kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat/kebiasa pembawaan lainnya

a sansekerta
tau akal, hal yang bersa . Sedangkan
amak dari budi-daya, y yang berupa
tara kebudayaan berart a dan karsa.

isi tentang kebudayaan. Kebuda di namakan

ah laku, dan
berikut: kata
gilir, tangi,

cepat, sadar

dalam hal kerohanian). Sementara ‘kata pekerti memiliki makna tumindak,
tumandang, makarya, makarti, ingbabagan karagan (raga) (melakukan,
melaksanakan, bekerja, berkarya dalam hal kejasmanian). Kata pekerti berkaitan erat
dengan tindak-tanduk jiwa dan raga, lahir dan batin. Watak yang memiliki nilai-nilai

luhur diantaranya: jujur, pemberani, rukun, berpribadi unggul, disiplin, setia, hormat,
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cinta kasih, andhap-asor, dan adil. Cara-cara pembentukan budi pekerti luhur dapat
melalui pelatihan dan pembiasaan, melalui keteladanan, dan melalui pergaulan yang
lugas. Perwujudan dari nilai-nilai budi pekerti luhur di mulai dari tatapan diri pribadi,

keluarga pergaulan antar manusia dan antar bangsa.??

Dalam arti sempi material dan gagasan yang
di beri makna khusu i . n mengalami perubahan.
Tradisi dari warisan

perhatia us pada fragn ] dan mengaba 3 n yang lain.

Tradisi nda material

dibuang ‘ lak atau di lupakan. 8 hidup dan

muncul a terpendam.

dua cara. Cara pertama ah melalui

atkan rakyat
istoris yang
disebarkan
an kagumini
pemugaran
erbuatan itu
memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individual menjadi milik bersama dan
berubah menjadi fakta social sesungguhnya. Begitulah tradisi di lahirkan. Proses

kelahiran tradisi sangat mirip dengan penyebaran temuan baru. Hanya saja dalam

22 Wahjudidjaja, ilmu social budaya (Jakarta:penerbit Ombak, 2012), h.6-7
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kasus tradisi ini lebih berarti penemuan atau penemuan kembali sesuatu yang telah

ada di masa lalu ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya.

Cara kedua muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang

dianggap sebagai tradisi di pilih dan dijadikan perhatian umum atau di paksakan oleh

individu yang berpengaruh ata Raja mungkin memaksakan tradisi

dinastinya kepada rakyatr adisi ini tidak membedakan
kadarnya. Perbedaant pat antara “tradisi a ni yang sudah ada dimasa
lalu dag isi i i khayalangatauspemikirangsmasaglalu. Tradisi
buatan dan mampu

menula i q ba . i mengalami

etiap tradisi mulai di an, di terliti

n itu fragmen-fragmen emukan dan

ai tradisi. Persoalan khusus timbul landasi oleh

berbenturan dengal j atu yang tak
berguna. Pe 1 tradisi dan
dapat terjadi

masyarakat

2.2.2.3 Fungsi Tradisi

Kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat umum maupun
khusus disebut tradisi. Tradisi yang sudah membudaya setiap saat masyarakat

mematuhi dan menjaga pelaksanaannya serta perkembangannya agar terhindar dari
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hal-hal yang mereka inginkan. Tradisi adalah aliran atau faham yang mengajarkan
bahwa manusia tidak dapat menemukan kebenaran.? sedangkan pengertian lain
adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan

dalam masyarakat. Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada,

merupakan cara yang paling baik dan

ang lebih penting lagi adalah
bagaimana tradisi teb , eperti yang dikutip oleh

‘‘‘‘‘ istilah-istilah din i sebagai penge doktrin, kebiasaan,
diwariskan

sebut.?®

Muhaimin mengataka terkadang
adat yang dalam panda
sebagai Dalam hal ini sebenar sa arab adat

bentuk rarti kebiasaan dan, sesuatu itau diterima

yang

Secara

2224

dan Unsur

vaan el RIEPPA R E

Moh. Karnawi Bad ran dar : 18.
24 Departemen P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesa (Cet.1l, Jakarta: Balai Pustaka, 1989),

h.959.

25 Students, Definisi dan Pengertian Tradisi, http://1 x-e11. Blogspot. Com/2007/07/Definisi-
Pengertian-Tradisi.htm (5 maret 2016).

26 Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret dari Cerebon, Terj. Suganda,
(Cet.1 :Ciputat: PT. Logos Wacana lImu, 2001),h, 11.
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a) Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma
norma, peraturan dan sebagainya. Wujud kebudayaan ini disebut sistem budaya yang
bersifat ideal, abstrak, tidak dapat dilihat, tidak bias diraba, dan lokasinya ada di

dalam kepala atau dalam alam fikiran masyarakat dimana kebudayaan itu hidup.

Kebudayaan ideal ini dapat direkam pentuk tulisan, dalam disk, kaset, arsip,

koleksi microfilm, dalam _h disebut sistem budaya karena
gagasan/konsep terseh akan tetapi saling berkait-

kaitan berdasarkan “asas-asas yang erat hubunga sehingga menjadi system

Wujud kedua ini sering stem social,

ia itu sendiri. Sistem s itas manusia
sifat konkret, dan dapa . Si ial ini tidak

ri system budaya. Adapun ola aktifitas

21 Mustafa Kamal Pasha, Lasijo dan Mudjijana, llmu Budaya Dasar, (Cet. I: jakarta: Citra
Karsa Mandiri, 2006), h. 13.
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2.3 Tinjauan Konseptual

Judul skripsi ini adalah “Akulturasi nilai hukum Islam dalam tradisi mappacci
pada masyarakat Waetuoe Kab. Pinrang”, yang berarti perpaduan nilai-nilai yang ada

dalam Islam terhadap kebiasaan Mappacci masyarakat bugis yang ada di Waetuoe

Kab. Pinrang. Judul tersebut m ur-unsur pokok yang perlu dibatasi

pengertiannya agar pem esifik dan lebih fokus. Oleh

karena itu, dibawah i raikan tentang pe akna dari judul tersebut.

1. Ak

Akulturasi adalah pencampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling

bertemu dan saling mempengaruhi.?®

2. Nila Isl

yal akup segala ketentua da annya yang

arang ihan atau menyatakan seb n ha untuk suatu

m.2
3. Trac pacci

berasal dari
inya dengan

n pengantin

28 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa, Ed. IV
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 89.

2Abd. Shomad, Huku m Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, h. 29
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menghadapi hari esok, khususnya memasuki bahtera rumah tangga meninggalkan

masa gadis sekaligus merupakan malam yang berisi doa.3°
4. Masyarakat Bugis

Sekelompok orang yang menganut kebiasaan atau adat yang telah menjadi ciri

khas suatu suku yaitu suku Bugis

Tradisi dilaksanakan ole asyarakat desa waetuoe
)yada malam
penggunaan

ppacci serta

tradisi mappacci akan an nilai-nilai

hukum ang m tradisi mappacci ter ri akulturasi
nilai hu am nggunaan bahan-bahan, ak islam pada
proses naan mappa i hukum islz a kebiasaan

masyaré ca tradisi mappacci

PAREPARE

%AbdRahman Adat- Perkawinan- Bugis .http// www.scribd.com/doc/49374883/.( Akses 24
April 2019)
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Akulturasi Nilai Islam Dalam

Tradici Mannarri

A 4

A A 4

Teori Akulturasi:

. Kebudayaan yang
berbeda

. Berkesinambungan
. Mengalami
perubahan

Teori Urf : Teori Istihsan:
1. Sesuatu yang sudah 1. Menganggap sesuatu lebih baik
membudaya 2. Meninggalkan suatu hukum

3. Menetapkan suatu hokum lain
karena ada dalil yang lebih
3. Keadaan meninggalkan kuat

2. Telah menjadi tradisi

Hasil penelitian

. Bahan yang di gunakan
dalam mappacci adalah
lambing harapan dan
kebaikan.

. Mappacci merupakan bentuk

doa kepada dua mempelai.

. Mappacci merupakan
harapan kedua mempelai
untuk membentuk keluarga
sakinah, mawaddah, dan
warahmah.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada

pedoman penulisan karya tulis ilmiah skripsi yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku metodolog Metode penelitian dalam buku tersebut,

mencakup beberapa bagian asi dan waktu penelitian, fokus

penelitian, jenis dan pengumpulan data, dan

data yang digunake

ini, penulis

an mengana

alitatif, metode kual ama,  untuk

ikan hasil penelitian da e ta atau teks

ah untuk dipahami. i rut peneliti

informasi sebanyak- M mungkin

ukakan data
berupa akta ya ir: Anga ‘ : engharapkan

asalah yang

telah diajukan.®2

31 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah Dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h.30.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,1996), h.115.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Peneliti dalam hal ini akan melakukan penelitian di wilayah desa Waetuoe
Kab. Pinrang Sulawesi Selatan dan waktu penelitian kurang lebih 2 bulan.

3.3 Fokus Penelitian

Berdasarkan judul penulis akan difokuskan untuk melaksanakan

penelitian tentang Akulturas dalam tradisi mappacci pada
masyarakat Waetuoe ang, dimana membahas tentang tradisi

mappacci berdasarke auan hukum Islam dan ada dalam tradisi

emua keterangan yang den ataupun

en baik dalam bentuk s ntuk lainnya

guna ke pe ersebut. 33dalam peneli at dua jenis

data ya alisi primer dan sekunder sum ta ya digunakan
n ini adalah: '
imer adalah d ZMWQ dari sum diamati dan
dicatat pertama F*REE? AaniEdiambil 0 niliti secara
langsun % eempat dan
seterusnya. Dala € ata dipe : ari lapangan baik yang

berupa observasi maupun berupa hasil wawancara tentang Akulturasi nilai nilai

hukum Islam dalam tradisi mappacci pada masyarakat Waetuoe Kab.Pinrang. Data

33 Joko Subagyo, Metode Penelitian (Daklam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87.

34 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hanindita Offset,1983), h.55.
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primer dalam hal ini diperoleh dari sumber individu atau perorangan yang terlibat
langsung dalam permasalahan yang diteliti.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan elitian, hasil penelitian dalam bentuk

laporan, skripsi, peraturan in-lain.*® Data sekunder adalah

sumber data peneliti oleh tidak la melalui media perantara.

Dalam hal ini data s iperoleh dari:

stakaan.

ta

data merupakan lang pal tegis dalam

tama peneliti adalah men an d nelitian ini,

langsung di n data-data ngkret yang

akan dalam

dengan penelitia un teknik yang

data dalam |

Field ResPi R E PA R E

penyelidikan

eroleh data-data
kongkret berhubungan dengan pembahasan ini. adapun teknik yang digunakan
untuk memperoleh data di lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknik

yaitu seabgai berikut:

%Zainuddi Ali, Metode Penelitian Hukum(Jakarta: Sinar Grafika, 2011),h. 106.
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a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan di lokasi.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara ( Interview) me n.alat pengumpul informasi dengan cara

tanya jawab. Ciri ute kontak langsung denagan tatap

muka antara g ormasi dan su i. Data penelitian ini

terkait.

ng yang berhubungan

oleh data yang lengk berdasarkan

3.6 Tek alisi

S data merup (Descriptio penyusunan

material lai m Maksudnya eneliti dapat

an pemaham untuk kemuc

menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang

%Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,2008), h.
158.

37 Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedeologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IlImu-llmu Sosial,
Pendidikan, Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.
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berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.® Adapun tahapan dalam
menganalisis data yang dilakukan peneliti adalah seabgai berikut:
1. Reduksi data (Data Reduction)

Dalam tekhnik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih hal-

hal pokok dan penting meng permasalahan dalam peneliti, kemudian
membuang data yang.c
2. Penyajian data (e
Dimana elakukan interpretasi dan penetapan makna dari data yang
2lompokkan.

sementara.

tersebut senatiasa akan alan dengan

ru dan pemahaman i ata lainnya,

eh suatu kesimpulan ; suai dengan

rnya.

13l

PAREPARE

% Saifuddin Azwar, Metedologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h.40.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Lokasi penelitian

Kab. Pinrang adala Il di provinsi Sulawesi Selatan,

Indonesia. Ibukota ka abupaten ini memiliki luas
wilayah 1.961.77 k erdiri dari tiga dimensi kewilayahe iputi dataran rendah,
laut, da
dahasa
aten ini mayoritas ber . aten pinrang
a 43°10°30” — 30°19°1 19°26°30° —
119°47° i tempuh dari ibukota p pinrang 180

km, da ini adalah sebagai berikut:

ah Utara: Kab
ah Selatan: K

ah Timur: ﬁtxanfgllﬁfn Enreka

Wilayah Kabupaten Pinrang terbagi dalam 12 kecamatan terbagi atas 36
kelurahan dan 68 desa yang meliputi 86 lingkungan dan 189 dusun. Salah satu
kecamatan yang ada di kabupaten pinrang yaitu Kecamatan Lanrisang yang terdiri

dari 6 Desa dan 1 Kelurahan. Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut:

37
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Tabel 4.1 Daftar Nama Desa di Kecamatan Lanrisang

No Nama Desa

1 | Desa Amassangang

2 Desa Mallongi-longi

3 Desa Baran

amat K n Lanrisang
atu desa yan nrisang yaitu aetuoe, di
mana C aetuoe meru ah di Kabup nrang Yaitu

memili wisata bp)kanl Mtnil Waetuo ebih dikenal

Wisata
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4.2 Nilai Hukum Islam Yang Terakulturasi Pada Penggunaan Bahan Dalam

Tradisi Mappacci
4.2.1 Bahan Bahan yang Digunakan Dalam Proses Mappacci

Tabel 4.2 Bahan-bahan yang di gunakan dalam proses mappacci

Alat ‘
,‘-L
Bantal Lambang kemakmure

Lambang kehidupan

Simbol harapan

Kesetiaan

Setiap tradisi yang diyakini seseorang berbeda-beda, dan dalam setiap tradisi
memiliki cara dan proses tersendiri, begitu pula halnya dalam proses mappacci, yang
memiliki proses dalam menjalaninya, dan perlu adanya bahan atau alat yang
digunakan untuk menunjang proses tersebut, dalam upacara mappacci menggunakan

6 (enam) macam alat perlengkapan yang terdiri dari; bantal, sarung 4 lembar, daun
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pisang, daun nangka, daun pacci, dansuluh atau lilin, piring dan Wenno. Ketuju alat

perlengkapan tersebut masing-masing mengandung makna filosofi, yakni.
4.1.1 Bantal

Di depan calon pengantin duduk, terdapat bantal yang dimaknai sebagai
simbol kehormatan. Bantal kerap diidentikkan dengan kepala, yang merupakan
anggota tubuh sentral dan penting bagi kehidupan seseorang. Simbol ini diharapkan
menajdi pengingat calon pengantin untuk lebih mengenal dan memahami identitas
dirinya, sebagai makhluk yang mulia dan memiliki kehormatan. Adapun fungsi bantal

dalam kesehatan ada 6 vyaitu:

1. Mendukung tubuh
Meredakan ketegangan
Meningkatkan kualitas tidur

Melancarkan peredaran darah

o &M L DN

Memulihkan cedera punggung

Bantal merupakan salah satu alat yang digunakan dalam mappacci, Bantal
adalah simbol sipakatau atau saling menghargai, itu tergambar dari fungsinya sebagai
pengalas kepala saat tidur. Kepala merupakan bagian tubuh yang paling mulia dan
dihargai. Begitu pula, sosok manusia baru dapat dikenal bilamana dilihat wajahnya,

dan wajah adalah bagian dari kepala.

Bantal yang di simbolkan dengan kepala di harapkan agar calon penganti
lebih mengenal dan memahami akan identitas dirinya, sebagai makhluk yang mulia

dan memiliki kehormatan dari yang pencipta. Dengan filosofi bantal sebagai kepala
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melambangkan bahwa Allah menciptakan manusia sebagai khalifa di bumi hingga

amanat-amanat dunia di tanggung oleh manusia sebagai khalifa

Makna bantal dalam proses mappacci di Desa Waetuoe sebagaimana
dijelaskan dalam wawancara Muh Ali selaku masyarakat yang dituakan khususnya di

Desa Waetuoe, yang mengatakan bahwa:
“Bantal dalam mappacci adalah sebagai tanda kemuliaan yaitu harkat dan
martabat, karena bantal adalah tempat kepala, dan kepala adalah tanda kemuliaan
karna itu kami menjadikan bantal sebagai bahan dalam mappacci sebab

mappacci adalah tanda bersih dan suci untuk calon pengantin.”%

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa di dalam
pelaksanaan mappacci dengan menggunakan bantal dalam prosesi mappacci adalah
sebagai salah satu bahan bermakna kemuliaan, dikarenakan bantal adalah tempat
kepala, dan kepala adalah bagian paling mulia bagi manusia, untuk itu diharapkan
calon pengantin senantiasa menjaga harkat dan martabatnya dan saling menghargai
sebagai orang mulia. Analisis nilai-nilai tauhid seiring dengan makna simbol
penggunaan bantal yang menunjukkan sebagai manusia mulia itu tidak cukup jika
kedua mempelai tidak mewujudkan nilai-nilai ketuhanan atau nilai-nilai ketauhitan
didalam perilakunya. Nilai ketauhidan dalam penggunaan bantal dalam tradisi
mappacci yaitu menjadikan Allah swt sebagai satu-satunya tempat bersandar dan

meminta pertolongan.

3Muh. Ali Wawancara, Pada Minggu 6 Oktober 2019.



4.1.2 Sarung Sutra

Di atas bantal, diletakkan susunan sarung sutera yang berjumlah ganjil.
Beberapa ulama berpendapat bahwa jumlah gajil tersebut berdasarkan tafsir hadist
yang menyebutkan bahwa Allah menyukai segala yang ganjil. Sarung melambangkan
keterampilan dan ketekunan karena membuat sarung harus butuh kesabaran,
ketekunan, ketelatenan dan keterampilan. Konon bila seorang pria akan mencari atau
memilih calon istri, tak perlu melihat dari segi sifat dan prilakunya, tapi cukup
melihat dari sisi hasil tenunnya yang rapi atau halus. Adapun manfaat sarung Sutra

yaitu:

1. Mencegah kerut di wajah
Menjaga kadar air dan kelembapan pada kulit wajah

Lebih baik untuk pemilik kulit berjerawat

> LN

Mencegah rambut kusut dan bercabang

Sarung Sutra dimaknai sebagai sifat istikomah dan ketekunan. Sifat istikamah
sendiri telah dijalankan oleh sang pembuat sarung yang harus menenun dan
menyusun helai demi helai benang hingga menjadi sarung siap pakai. Hal ini
diharapkan dapat mengingatkan calon pengantin untuk selalu istikamah dalam hidup
berumahtangga. Sebagaimana hasil wawancara yang di jelaskan oleh salah satu

masyarakat Hj.P.Mina yang mendefinisikan bahwa:

“makna dari sarung yang di ikat simbolnya adalah mabbulo sipeppa atau
persatuan, itukan sarung dari benang kemudian dijadikan satu dan akhirnya bisa di
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gunakan, begitu juga harapannya kepada calon pengantin, supaya yang tadinya
terpisah sekarang sudah bersatu.”*

Hal ini juga diperjelas oleh salah satu masyarakat yang mengatakan bahwa:
“sarung yang diikat dalam sutu lingkaran mengandung makna dimana ialah
bermakna tentang kesiapan bagi calon mempelai untuk menempuh suatu
kehidupan yang baru atau akan segera mengakhiri masa mudahnya dengan
memasuki kehidupan yang baru yang akan membangun rumah tangga, yang
sakinah, mawaddah, warahma, kemudian di dalam prosesi mappacci jumlah lipa
sa’be (sarung tenung) yang paling sering digunakan atau dominan ketika ingin
melangsungkan prosesi mappacci biasanya ada 4 sarung yang digunakan,
kemudian sarung sa,be tersebut diikat supaya calon pengantin ini. Dimana
dengan menggunakan 4 sarung sa,be (sarung tenung), disimboliskan dalam hal,
membersihkan 4 hal, yakni fikiran, mapaccing pangkaukeng artinya bersih/baik
tingkah laku, dan mapaccing ateka artinya bersih tekad. Dan adapula masyarakat
yang menggunakan lipa sabbe sebanyak tujuh sarung dan masyarakat yang
biasanya menggunakan tujuh sarung adalah keturunan bangsawan atau biasa
dikenal atau di panggil arungnge, puan, dan andi. Hal ini menandakan bahwa
penggunaan tujuh sarung berarti mattuju, diambil dari nama tujuh, yaitu mattuju

lao deceng, artinya mempunyai tujuan hidup menuju kesuksesan.”*

Berdasarkan hasi dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, sarung
merupakan simbol persatuan, itu tergambar jalinan dan kumpulan lembaran benang
yang disatukan kemudian diolah dan ditenun. Sarung sebagai simbol persatuan dan
penutup aurat. Penggunaan empat lembar sarung yang disusun dalam suatu lingkaran

mengandung makna kesiapan calon mempelai memasuki kehidupan berumah tangga

40 Hj. P. Mina Wawancara, Hari Rabu 6 Oktober 2019
41 H. Colli Wawancara pada hari minggu 6 oktober 2019



dengan terlebih dahulu membersihkan 4 hal, vyaitu bersih hati, bersih

fikiran, bersih/baik tingkah laku, dan bersih tekad.

Salah satu nilai hukum Islam yang terkandung dalam penggunaan sarung
sutra yaitu nilai kebebasan atau kemerdekaan, di mana maksud dari kebebasan yaitu
tidak adanya unsur paksaan dan saling menghakimi dalam rumah tangga serta

bersikap lembut terhadap pasangan.
4.1.3 Daun pisang

Di atas sarung sutera, terkadang duletakkan daun pisang. Meski tidak
memiliki nilai jual tinggi, namun memiliki makna mendalam bagi manusia. Seperti
yang diketahui, pisang tidak akan mati sebelum muncul tunas yang baru. Sifat pisang
tersebut selaras dengan tujuan pernikahan untuk memiliki keturunan. Satu pohon
pisang juga kerap menghasilkan buah dengan jumlah yang bisa dinikamti oleh orang
banyak. Demikian pula dengan perkawinan, yang diharapkan dapat membawa

manfaat bagi banyak orang. Manfaat daun pisang yaitu:

1. Mengobati luka
Mengontrol demam

Menyehatkan kulit

> LN

Membantu penyembuhan disentri

Pisang adalah simbol serbaguna karena seluruh bagian dari pohon pisang
dapat dimanfaatkan oleh manusia. Pisang merupakan tanaman produktif karena sekali
kita menanam pisang, akan tumbuh dan berkembang. Sama halnya dengan manusia
hidup dan berkembang dari generasi ke generasi melalui perkawinan. Daun pisang

memiliki sifat yaitu tidak akan mati atau layu, sebelum muncul tunas yang baru, hal
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ini selaras dalam tujuan pernikahan vyaitu melahirkan atau mengembangkan
keturunan, dan daun pisang juga diyakini bisa dinikmati oleh banyak orang begitupun
diharapkan dengan calon pengantin agar berguna dan membawa manfaat bagi orang
banyak. Daun pisang yang diletakkan diatas bantal, melambangkan kehidupan saling
menyambung atau berkesinambungan. Sebagaimana keadaan pohon pisang yang
setiap saat terjadi pergantian daun, daun pisang yang belum tuan yang belum kering,
sudah muncul pula daun mudanya untuk meneruskan kehidupannya dalam Bugis
disebut macolli. Hal ini selaras dengan tujuan utama pernikahan, yang melahirkan
atau mengembangkan keturunan yang baik. Daun pucuk pisang tetkandung makna
pesan yang dimana jangan pernahberhenti berupaya, dan berusaha keras demi
mendapatkan hasil yang diharapkan. Sebagaimana kehidupan pohon pisang, nanti
berhenti ketika berpucuk setelah berbuah Hal ini dijelaskan oleh salah satu

masyarakat waetuoe yang mengatakan bahwa:
“Daun pisang di pake dalam mappacci karena itu kan pisang tidak mati kalau
tidak ada pisang baru, jadi itu daun pisang di pake dalam mappacci supaya dalam

pernikahan akan dapat keturunan atau anak.”*?

Berdasarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa daun pisang dijadikan
salah satu bahan dalam proses mappacci pada pernikahan karena pisang adalah
simbol keturunan, hal ini bertujuan agar calon pengantin dapat memberikan
keturunan atau anak. Nilai hukum islam yang terkandung dalam penggunaan daun
pisang yaitu nilai Ta’awun atau tolong menolong di mana maksud dari tolong
menolong yaitu antara suami istri saling membantu dalam kesulitan dan saling

melengkapi kekurangan.

42 Ruhani wawancara pada hari sabtu tanggal 05 Oktoner 2019



4.1.4 Daun nangka

Setelah daun pisang, diletakkan pula daun nangka sebanyak 7 atau 9 lembar. Daun
nangka yang tidak memiliki nilai jual tinggi menjadi simbol harapan bagi kehidapan
calon mempelai.Nangka adalah simbol cita-cita, dalam bahasa Bugis disebut ‘panasa’
yang mengandung makna mamminasa, yang memiliki arti tekad dan cita-cita. Nangka
dalam bahasa bugis berarti harapan, artinya apa yang diharapkan dapat terwujud. Hal

ini berdasarkan wawancara dengan salah satu pedagang bahwa:
“Daun nangka itu dalam bugis disebut panasa artinya harapan, dan di pake dalam
mappacci supaya harapan calon pengantin juga bisa terwujud seperti nama buah
nangka itu, panasa sama dengan harapan. Jadi itulah daun nangka adalah salah

satu bahan yang perlu ada dalam mappacci”*?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa masyarakat bugis
di desa waetuoe menggunakan daun nangka dalam mappacci karena bermakna
harapan, yaitu harapan kepada calon pengantin dapat terwujud, seperti nama buah
nangka yang berarti harapan. Salah satu nilai yang terkandung dalam penggunaan
daun nangka yaitu nilai toleransi, di mana suami dan istri dapat saling memahami dan

mengerti serta saling menghargai antara suami dan istri.
4.1.5 Gula Merah dan Kelapa

Terkadang, di atas daun pisang juga diletakkan gula merah dan kelapa muda
yang menyimbolkan harapan agar suami istri dapat senantiasa bersama dan saling
melengkapi hingga maut memisahkan. hal ini diterangkan oleh salah satu masyarakat

yang mengatakan bahwa:

4 Hj.P. Mina wawancara pada hari minggu tanggal 06 oktober 2019
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“Biasanya juga dalam mappacci dikasi gula merah dan kelapa supaya calon
pengantin saling melengkapi seperti gula merah dan kelapa yang saling
melengkapi, yang keduanya kalau dimakan sangat nikmat. Jadi itulah tujuannya
digunakan kelapa dan gula merah agar calon pengantin bisa saling melengkapi

satu dengan yang lain.”**

Manfaat Gula Merah dalam Kesehatan yaitu:

=

Melancarkan haid

Mencegah anemia

Mengatasi flu dan batuk
Menurunkan berat badang
Mengatasi kelelahan

Mecegah gangguan sistem syaraf
Meningkatkan fungsi pencernaan

Mencegah masalah pernapasan

© o N o g A~ D

Menjadi sumber energi

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa makna gula merah
dan kelapa digunakan sebagai salah satu bahan dalam mappacci agar kedua calon
pengantin saling melengkapi, seperti halnya gula merah dan kelapa yang saling
melengkapi,yang jika keduanya dinikmati akan terasa lengkap. Salah satu nilai
hukum islam yang terkandung dalam penggunaan gula merah dan kelapa yaitu nilai

persamaan, di mana makna dari gula merah dan kelapa yaitu antara suami dan istri

4 pak Muh Ali wawancara pada hari minggu tanggal 06 oktober 2019



saling melengkapi dan adanya persamaan derajat antara keduanya, karena di dalam

adat maupun dipahami tidak ada perbedaan derajat dari manusia dihadapan tuhan.
4.1.6 Daun pacci/pacar

Daun pacci adalah simbol kebersihan atau kesucian karena daun pacci itu
digunakan sebagai pemerah kuku atau penghias kuku, daun pacci digunakan sebagai
tanda kebersihan calon pengantin sebelum mendirikan rumah tangga, hal ini

diperjelas oleh salah satu masyarakat yang mengatakan bahwa:
“Daun pacci itu artinya bersih dan suci jadi digunakan dalam salah satu adat
bugis yaitu mappacci agar calon pengantin itu bersih dan suci sebelum berumah

tangga, karena menurut suku bugis kalau ingin berumah tangga harus bersih dan

suci.”*®

Manfaat daun pacci/pacar dalam Kesehatan yaitu:

1. Menyembuhkan sakit perut
Mengatasi rasa mual
Mengatasi perut kembung

Mengatasi asam lambung

o c w

Mengatasi sakit perut saat haid
Hal ini juga dijelaskan oleh salah satu masyarakat yang mengatakan bahwa

“Berdasarkan hasil wawancara Syukur Pacci itu artinya belo-belo kanuku.

Sebagaimana yang tercantum dalam pantun Bugis yang berbunyi “dua mi uwala
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sappo, belo na kanukue, unganna panasae”. Terjemahan bebasnya : hanya dua

kujadikan perisaiku yaitu pacci (kesucian) dan lempu (kejujuran).”*®

Jadi dapat disimpulkan daun pacci digunakan dalam mappacci karena daun
pacci bermakna bersih dan suci, dan menurut kepercayaan orang bugis khususnya
masyarakat waetuoe, bahwa daun pacci digunakan agar calon pengantin bersih dan
suci sebelum memasuki Bahtera rumah tangga, dan juga berdasarakan Peribahasa di
atas bahwa daun pacci yang artinya kesucian adalah salah satu perisai kehidupan
terutama dalam berumah tangga, peribahasa ini berlaku bukan hanya dalam hal
pernikahan, tetapi hadir dalam setiap dimensi kehidupan masyarakat Bugis. Salah
satu nilai hukum islam yang terkandung dalam penggunaan bahan daun pacar yaitu
nilai ketauhidan, dimana makna dari dari daun pacar yaitu membersihkan diri dan hati
calon pengantin sebelum memasuki bahterah rumah tamngga, hal ini sesuai dengan
nilai tauhid yaitu membersihkan diri, dan kebersihan di anjurkan di dalam agama

Islam.
4.1.7 Lilin

Zaman dahulu, konon nenek moyang masyarakat Bugis memakai pesse’
(lampu penerang tradisional yang terbuat dari kotoran lebah). Lilin dimaksudkan agar
suami istri dapat menjadi penerang bagi masyarakat sehingga memabwa kerukunan di

masa depan. Adapun manfaat lilin yaitu:

1. Untuk penerang
2. Untuk aroma terapi

3. Untuk membuat bros dan kerajinan lainnya
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4. Untuk membatik

5. Untuk membuat patung

Lilin adalah simbol penerangan dan pengabdian, digunakan sewaktu gelap
sebagai penerang dan sebagai simbol pengabdian terhadap keluarga, masyarakat,
agama, bangsa, dan negara. Hal ini dijelaskan oleh salah satu masyarakat yang

mengatakan bahwa:
“lilin itu tujuan untuk penerang atau cahaya, dan digunakan dalam mappacci
supaya calon penganting hidupnya selalu terang, artinya diberikan penerangan
dalam rumah tangganya atau pernikahannya supaya pernikahan mereka itu bisa

bertahan karena diberi penerangan, itu harapan kami nantinya jadi kita gunakan

lilin untuk menerangi.”*’

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lilin
sebagai salah satu bahan dalam mappacci karena bermakna penerangan, artinya agar
kedua calon pengantin mendapatkan penerangan dalam menjalani Bahtera rumah
tangga dan memiliki petunjuk dalam menjalani masalah rumah tangganya, agar
pernikahan tersebut dapat bertahan selama-lamanya. Salah satu nilai hukum iskam
yang terkandung dalam penggunaan lilin sebagai bahan mappacci yaitu nilai amar
makruf nahi mungkar, di mana makna dari penggunaan lilin yaitu agar suami istri
dalam mendirikan rumah tanggah senantiasa di beri petunjuk agar dapat menuju

tujuan baik dan benar yang di khendaki dan di ridohi Allah.

4.1.8 Piring dan Wenno
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Dalam mappacci disediakan pula piring yang berisi wenno, yakni beras yang
telah disangrai hingga mengembang. Perlengkapan ini melambangkan harapan untuk
dapat berkembang melanjutkan keturunan. Hal ini diterangkan oleh salah satu

masyarakat yang mengatakan bahwa:
“Wenno itu adalah beras yang di bakar dan ketika dibakar beras ini kemudian
akan mengembang, dan biasanya dipakai pada saat mappacci. Simbolis ini
bermakna agar calon pengantin juga dapat berkembang yaitu punya anak seperti

halnya wenno.”*

Berdasarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa ada beberapa bahan atau
alat yang digunakan dalam pelaksanaan mappacci, salah satunya wenno atau beras
yang dijadikan sebagai salah satu bahan dalam mappacci hal ini bermakna agar calon
pengantin dapat mengembangkan keturunan yang banyak , seperti pada dasrnya
wenno sebelum dibakar masih berwujud beras dan setelah dibakar beras tersebut akan

berkembang dan dikenal dengan nama wenno.

Dari beberapa hasil wawancara, keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
adapun bahan-bahan yang digunakan dalam proses mappacci mempunyai makna
masing-masing, dan makna-makna tersebut, ini semua ditujukan kepada calon
pengantin agar pernikahan mereka tersebut senantiasa diberkati oleh Allah swt dan
agar keluarga calon pengantin dapat bahagia dan menjadi keluarga sakinah, mawadah
dan warahmah. Salah satu nilai hukum islam yang terkandung dalam penggunaan
bahan piring dan wenno yaitu nilai tauhid, di mana makna dari piring dan wenno

yaitu mengembangkan keturunan sersuai suinnah rasulullah.
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4.3 Nilai Hukum Islam yang Terakulturasi pada Proses Mappacci

Mappacci menjadi salah satu syarat dan unsur pelengkap dalam pesta
perkawinan di kalangan masyarakat Bugis-Makassar. Namun, ketika Islam datang,
prosesi ini mengalami sinkretisme atau berbaur dengan budaya Islam. Bahkan Islam
sebagai agama mayoritas suku Bugis-Makassar telah mengamini prosesi ini, melalui

alim ulama yang biasa digelar Anregurutta.

Sekalipun Mappacci bukan merupakan suatu kewajiban agama dalam Islam,
tapi mayoritas ulama di daerah Bugis-Makassar menganggapnya sebagai sennu-
sennungeng ri decengnge (kecintaan akan kebaikan). Yang terjadi kemudian, pemuka
agama berusaha untuk mencari legalitas atau dalil Mappacci dalam kitab suci untuk
memperkuat atau mengokohkan budaya ini. Sebagai contoh, salah satu ulama Islam
tersohor di Bone, Alm. AGH. Daud Ismail, berusaha menafsirkan dan memaknai

prosesi Mappacci beserta alat-alat yang sering digunakan dalam prosesi ini.

Upacara adat mappacci dilaksanakan pada saat malam hari menjelang acara
akad nikah/ijab kabul keesokan harinya. Upacara mappacci adalah salah satu upacara
adat Bugis yang dalam pelaksanaannya menggunakan daun pacar atau Pacci. Hal ini

berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat yang mengatakan bahwa:
“Malam mappacci adalah malam membersihkan diri sebelum melangsungkan
pernikahan kemudian malam mappacci itu paling sering dilaksanakan pada saat
malam tudampenni atau malam pengantin karena besoknya pengantin itu akan
menikah dan akan sah bila sudah ijab kabul, malam mappacci itu bertujuan untuk
membersihkan calon pengantin sebelum menikah, makanannya kebersihan raga

dan kesucian jiwa karena itu digunakan daun pacci yang bermakna bersih dan
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suci supaya calon pengantin bersih dan suci sebelum menikah, seperti nama

daun pacci itu yang dalam bahasa bugis artinya bersih dan suci.”*°.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa mappacci
dilaksanakan pada malam pernikahan yang bertujuan agar membersihkan calon
pengantin sebelum melakukan pernikahan yang merupakan salah satu sunnah
Rasulullah saw, karena pelaksanaan mappacci mengandung makna akan kebersihan
raga dan kesucian jiwa Jadi. dapat disimpulkan bahwa tujuan mappacci adalah
membersihkan jiwa dan hati calon pengantin sebelum melakukan ikatan suci
pernikahan melalui tradisi atau adat suku bugis yang telah dilakukan oleh orang-

orang bugis terdahulu.

Nilai hukum Islam yang terakulturasi pada tujuan proses mappacci adalah
bahwa Islam menganjurkan kebersihan dan kesucian, dimana tujuan dalam proses ini
adalah membersihkan calon pengantin, karena makna mappacci adalah kebersihan
raga dan kesucian jiwa, yang dilakukan melalui tradisi suku bugis yang telah

dilaksanakan sejak lama dan tradisi tersebut masih tetap digunakan hingga sekarang.

Sebelum mappacci dilaksanakan biasanya dilakukan dulu dengan mappanré
temme (khatam al-quran) dan barazanji. Khatam al-quran berarti calon mempelai
telah menamatkan atau menyelesaikan seluruh isi bacaan: dalam al-quran dan
barazanji berarti sunnah sunnah nabi yang dibacakan dengan irama tertentu, hal ini

berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat yang mengatakan bahwa:
“Sebelum mappacci biasanya ada dulu khatam alquran jika calon pengantinnya
belum pernah khatam al quran, dan setelah itu ada barazanji itu hanya untuk

melengkapi proses mappacci tersebut agar malam mappacci ini dapat berjalan
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secara maksimal supaya harapan kita juga kepada pengantin dapat terwujud dan
di ridhoi oleh Allah swt.”®

Berdasarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa sebelum melaksanakan
proses mappacci, terlebih dahulu dilakukan Khatam al-quran dan biasanya upacara
mappacci didahului dengan pembacaan Barzanji sebagai pernyataan syukur kepada
Allah swt dan sanjungan kepada Nabi Muhammad saw atas nikmat Islam, hal ini
bertujuan agar dalam proses pelaksanaan mappacci dapat berjalan lebih maksimal
agar harapan dan doa kepada calon pengantin juga terwujud serta dengan adanya
bacaan sunnah nabi dalam barazanji, tradisi mappacci tersebut dapat diridhoi dan
diberkati olen Allah swt. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses sebelum
melaksanakan mappacci tetap berpedoman terhadap al-qur’an dan Sunnah-sunnah

Rasulullah saw.

Nilai hukum Islam yang terakulturasi pada proses sebelum mappacci ini
adalah bahwa dalam prosesnya membacakan ayat al-qur’an terlebih dahulu kemudian
membacakan barazanji yang merupakan sunnah-sunnah nabi Muhammad saw, dan
hal ini bertujuan agar dalam proses mappacci tetap diridhoi oleh Allah swt. hal ini
berarti dalam proses mappacci tetap menggunakan sumber hukum Islam dan tetap

mengikuti ajaran Islam.

Adapun urutan dan tata cara mappacci sebagaimana dijelaskan dalam

wawancara dengan salah satu masyarakat desa Waetuoe yang mengatakan bahwa:
“Proses mappacci yaitu adalah sebagai berikut: Sebelum acara mappacci
dimulai, biasanya dilakukan padduppa (penjemputan) mempelai. Calon

mempelai dipersilakan oleh Protokol atau juru bicara keluarga, Calon mempelai
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dipersilakan menuju pelaminan. Pelaminan di sisi para pendamping. Duduk

saling berdekatan satu sama lain.”>!

Berdasarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa, dalam proses
pelaksannan mappacci terlebih dahulu dilakukan penjemputan kepada calon
pengantin sebelum melakukan mappacci, kemudian Orang-orang yang diminta untuk
meletakkan pacci pada calon mempelai biasanya adalah orang-orang yang
mempunyai kedudukan sosial yang baik dan punya kehidupan kehidupan rumah
tangga yang bahagia. Semua ini mengandung makna agar calon mempelai kelak di
kemudian hari dapat hidup bahagia seperti mereka yang meletakkan pacci di atas

tangannya.

Cara memberi pacci kepada calon mempelai adalah sebagai berikut

sebagaimana dijelaskan oleh salah satu masyarakat yang mengatakan bahwa:

“Diambil sedikit daun pacci yang telah dihaluskan dan telah dibentuk bulat
supaya praktis, lalu diletakkan daun dan diusap ke tangan calon
mempelai. Pertama ke telapak tangan kanan, kemudian telapak tangan kiri, lalu
disertai dengan doa semoga calon mempelai kelak dapat hidup dengan bahagia.
Kemudian kepada orang yang telah memberikan pacci diserahkan rokok sebagai
penghormatan. Dahulu dikasih i sirih yang telah dilipat-lipat lengkap dengan
segala isinya. Tetapi karena sekarang ini sudah jarang orang yang memakan sirih
maka diganti dengan rokok. Sekali-kali indo’ botting menghamburkan wenno
kepada calon memepelai atau mereka yang meletakkan daun pacar tadi dapat

pula menghamburkan wenno yang disertai dengan doa. Setelah semua selesai
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meletakkan pacci ke telapak tangan calon mempelai maka tamu-tamu disuguhi

dengan kue-kue tradisional yang diletakkan dalam bosara.”

4.4 Nilai Hukum Islam yang Terkulturasi pada Pasca Pelaksanaan Tradisi

Mappacci Pada Masyarakat di Waetuoe

Tradisi mappacci term sesi adat dalam rangkaian prosesi

perkawinan masyaraka kum Islam dikenal dengan

istilah al-"urf . dari s al-’urf ialah menge udian dipakai dalam arti,

sesuatu yang sehat.
........... : yarakat dan

gan melihat

enuhi syarat

at. Syarat ini
menunjukan bahwa adat tidak mungkin berkenan dengan perbuatan maksiat.

2. Perbuatan atau perkataan yang dilakukan selalu berulang, sering terjadi, boleh
dikata sudah mendarah daging pada perilaku masyarakat.

3. Tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik al-Quran maupun Assunnah.
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4. Tidak akan mendatangkan kemudaratan serta sejalan dengan jiwa dan akal yang
sehat. Tradisi mappacci yang merupkan sebagai wadah silaturahmi antara sanak
keluarga dan warga masyarakat, sebagai simbol kesucian dan persaksian, sebagai

persyarat dan dan kesiapan mengembang amanah berumah tangga, dan sebagai

tradisi yang dilandasi keikhlasan at dengan tafaul.
Silaturahmi ad 3 gikat dan menjalin kasih
saudarae antara sesama manusie a dengan keluarga atau

famili d silaturahmi

ksudkan agar mereka

atas pel ) ppacci dan pesta perka: uarge

kat Bugis disebut istil otea atau ucapan

tidak naan perkawinan). Kehadi rabat upacara ini,

apalagi esempatan i a dengan me pacci pada
kedua tangan cal at mberikan erhindarnya
samping ke , turut pula a dan tokoh

rta pemLP Aan E‘LPM]E do*a 1 epada calon

ng Terbinalah

aturahmi antara
sesamanya.

4.4.2 Simbol Kesucian dan Persaksian

Gadis atau perjaka yang dipaccing adalah sebagai lambang tentang kesucian

dirinya dan sebagai bukti bahwa masih perawan dan perjaka. Olehnya itu, rangkaian
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acara perkawinan yang secara kebetulan untuk yang kedua kalinya menikah atau
lebih, apalagi statusnya duda atau janda, tidak lagi diadakan upacara mappacci, tetapi
hanya diadakan manre pa’jaga, setiap santap malam bersama dan beramah tamah

sampai larut malam ma jaga-jaga ( berjaga-jaga). Dengan terpeliharanya kesucian

baik bagi gadis maupun perjaka ad nda ketinggian harkat dan martabatnya,

hkan kedua
............ 9 0. adalah kesiapz k menerima
i atau isteri

5ing-masing,

ewajiban masing-masing istri) dalam

Mahar, Mahar ata ialah pemberian sec ami kepada

atau seRIAaR Eﬁh RIE;sungnya kah sebagai

2) Memberikan Nafkah, maksudnya menyediakan segala keperluan istri, seperti

makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain.

3) Mempergauli istri dengan Baik
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4)Menjaga harkat, martabat, kehormatan, menjaga kemuliaannya dan menjauhkannya
dari pembicaraan yang tidak baik semua ini merupakan tanda dari sifat cemburu yang

disenangi Allah swt.

5) Memelihara, memimpin dan membimbing keluarga lahir dan batin, serta

bertanggung jawab atas keselam

6) Suami wajib memb a, memberikan kesempatan

belajar ilmu pengeta agama dan bangsa.

pelaksal : 3 ukum Islam
tentang i : si Mappacci
dalam

satu ad iasag g di i ai perkawinan
keseluruhan
ada hal-hal
n mempelai

wanita pakaian adat

yang d rnakan, i ej iat Isla ikian pula,
menghi iri ﬁwh Nnﬁ i
tersebut

jalan terang atau petunjuk dari Allah swt. Menghilangkan keyakinan akan datangnya
musibah atau mudah ketimpa bencana apabila kedua calon mempelai bertemu setelah

upacara mappacci mengalihkan maknanya kepada datangnya aib pada keluarga calon
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mempelai dalam pandangan masyarakat. Karena pertemuan tersebut dianggap tidak

relevan dari perbuatan kurang rasional.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
5.2.1 Bahan-Bahan yang Digunakan Dalam Proses Mappacci

Mappacci dilaksanakan pada malam pernikahan bertujuan agar membersihkan
calon pengantin sebelum melakukan pernikahan yang merupakan salah satu sunnah
Rasulullah saw. Dalam proses mappacci, perlu adanya bahan atau alat yang
digunakan untuk menunjang proses tersebut, dalam upacara mappacci menggunakan
6 (enam) macam alat perlengkapan yang terdiri dari; bantal, sarung 4 lembar, daun
pisang, daun nangka, daun pacci, dan suluh atau lilin, piring dan Wenno. Ketuju alat

perlengkapan tersebut masing-masing mengandung makna filosofi.
5.2.2 Nilai Hukum Islam yang Terakulturasi pada Proses Mappacci

Sebelum melaksanakan proses mappacci, terlebih dahulu dilakukan Khatam
al-quran dan biasanya upacara mappacci didahului dengan pembacaan Barzanji
sebagai pernyataan syukur kepada Allah swt dan sanjungan kepada Nabi Muhammad
saw atas nikmat Islam, hal ini bertujuan agar dalam proses pelaksanaan mappacci
dapat berjalan lebih maksimal agar harapan dan doa kepada calon pengantin juga
terwujud serta dengan adanya bacaan sunnah nabi dalam barazanji, tradisi mappacci
tersebut dapat diridhoi dan diberkati oleh Allah swt. dalam proses pelaksannan
mappacci terlebih dahulu dilakukan penjemputan kepada calon pengantin sebelum
melakukan mappacci, kemudian Orang-orang yang diminta untuk meletakkan pacci
pada calon mempelai biasanya adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan

sosial yang baik dan punya kehidupan kehidupan rumah tangga yang bahagia.
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5.2.3 Nilai Hukum Islam yang Terkulturasi pada Pasca Pelaksanaan Tradisi
Mappacci
Silaturahmi adalah usaha untuk menyambung, mengikat dan menjalin kasih

sayang atau tali persaudaraan antara sesama manusia, terutama dengan keluarga atau

famili dan kerabat. Tradisi mappacci erkawinan, termasuk wadah silaturahmi

yang baik. Mengingat dala kerabat dari pihak ayah dan ibu
calon mempelai hal i
atas pelaksanaan up

engan suatu

makna kehidupan
untuk menjadi suami getahui dan
k dan kewajiban masi tera rumah

aik dan harmonis.

enyarankan:
bugis tetap
leluhur dan
aan tersebut,
gis pinrang
khususnya di desa waetuoe, yang dimana mengandung nilai-nilai dan makna-makna
pesan tentang kehidupan yang bertujuan baik. Sebagai salah satu warisan budaya
nusantara sudah menjadi kewajiban untuk merawat dan melestarikan kebudayaan

suku Bugis dengan cara menghormati, dan menghargai mereka dari penyaringan

budaya luar tumbuhkan kecintaan sejak dini terhadap budaya lokal.
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Nama - H, MUTTAMMAD ISHAK HUSAIN
Jabatan : Kepala Desa Wactuoc
Alamat : Dusun Soroe, Desa Wagtuoe, Kec. Lanrisang

Dengan ini menerangkan yang sebenarnya bahwa :

Nama ; HASLINDA
Nim  15.2100.015
Program studi . Hukum Keluarga Islam

Fakultas - Syariah dan llmu Hukum Islam Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Parepare

elakukan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi

Benar nama tersebut diatas telah m
Mappacci Pada

yang berjudul »Akulturasi Nilai Hukum Islam Dalam Tradisi
Masyarakat Waetuoc Kab. Pinrang Yang pelaksanaannyz pada Tangeal 13 September

s;mpai 24 Oktober 2019

mana mestinyd.

Demikian surat Ketcrangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai
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DAFTAR WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul
“Akulturasi Nilai Hukum Islam Dalam Tradisi Mappacci Pada Masyarakat Waetuoe

Kab. Pinrang” Data yang ditemukan tidak bermaksud untuk merugikan pihak mana

pun. Berikut pertanyaan-pertanyaan
Bahan-bahan apa saja yan alam proses mappacci?

Apa makna bahan

o > w DN oE

pelaksanaan

at di petik dari pelaksa
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pendidikan terakhir . emp
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Agama L ISLAM
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari

HASLINDA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Akulturasi Nilai

Hukum Islam Dalam Tradisi Mappacci Pada Masyérakat Waetuoe Kab Pinrang”.

erikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Pendidikan terakhir RO
Alamat ; wadu%
Agama D s\am

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
HASLINDA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Akulturasi Nilai
Hukum Islam Dalam Tradisi Mappacci Pada Masyarakat Waetuoe Kab Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Waetuoe, 0b Oktober 2019
Yang bersangkutan
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Pendidikan terakhir :SMA
Alamat : WAETUOE
Agama 1 SLAm

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
HASLINDA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Akulturasi Nilai
Hukum Islam Dalam Tradisi Mappacci Pada Masyarakat Waetuoe Kab Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Waetuoe,06 Oktober 2019

Yang bersangkutan
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Nama H.COLU
Jenis kelamin s LA -t
Umur : 92 thin
Pendidikan terakhir 180
Alamat T WAETUOE
Agama HISLAM

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
HASLINDA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Akulturasi Nilai
Hukum Islam Dalam Tradisi Mappacci Pada Masyarakat Waetuoe Kab Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Pendidikan terakhir :SD
Alamat * WaeTuog
Agama Sstam

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
HASLINDA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Akulturasi Nilai
Hukum Islam Dalam Tradisi Mappacci Pada Masyarakat Waetuoe Kab Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Waetuoe, ()6 Oktober 2049
Yang bersangkutan
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HASLINDA

Nama
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Jenis kelamin : pe,em,,,,m
Umur 39 #hon
Pendidikan terakhir L S$MA
Alamat : WAtTuo6
Agama - 1stam

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari

yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Akulturasi Nilai

Hukum Islam Dalam Tradisi Mappacci Pada Masyarakat Waetuoe Kab Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Pendidikan terakhir : grn) -
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Agama CISLAM

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
HASLINDA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Akulturasi Nilai
Hukum Islam Dalam Tradisi Mappacci Pada Masyarakat Waetuoe Kab Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Yang bersangkutan
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